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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Kota Bekasi sebagai pusat kegiatan nasional yang berbatasan langsung dengan DKI Jakarta memiliki peran strategis dalam penguatan sistem perlindungan sosial bagi penduduk perkotaan yang sangat dinamis. Dengan luas wilayah lebih dari 213 km² dan jumlah penduduk yang terus bertambah, tantangan dalam memastikan layanan kesejahteraan sosial yang akurat dan tepat sasaran semakin kompleks. Salah satu persoalan mendasar yang dihadapi adalah kesenjangan data antara berbagai sistem, terutama dalam pendataan dan pengelolaan warga miskin serta kelompok rentan, seperti lansia terlantar, anak terlantar, dan penyandang disabilitas.
Realitas di lapangan menunjukkan bahwa tidak sinkronnya data antara Dinas Sosial dan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, seperti ketidaksesuaian NIK, nama, atau alamat, sering kali menjadi kendala dalam menyalurkan bantuan sosial secara efisien. Ketidaktepatan data tersebut tidak hanya menurunkan kepercayaan masyarakat, tetapi juga menimbulkan inefisiensi dalam pengalokasian anggaran dan program perlindungan sosial. Di tengah tuntutan era digital dan reformasi pelayanan publik, Dinas Sosial Kota Bekasi mengambil langkah inovatif dengan menghadirkan SIIJAH (Sistem Informasi Kesejahteraan Sosial Terpadu) sebagai solusi berbasis teknologi informasi untuk memperbaiki tata kelola data kesejahteraan sosial.
SIIJAH hadir sebagai platform digital yang dirancang untuk menyajikan data kesejahteraan sosial yang terverifikasi, tervalidasi, dan terintegrasi, mulai dari tingkat kelurahan hingga kota. Sistem ini memungkinkan pelaksanaan verifikasi dan validasi secara berkala terhadap Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS), sekaligus memfasilitasi klasifikasi status kemiskinan warga berdasarkan parameter yang terukur dan obyektif. Dengan SIIJAH, proses pendataan tidak hanya menjadi lebih efisien dan transparan, tetapi juga memberikan dasar yang kuat untuk penyaluran bantuan sosial yang tepat sasaran, seperti Program Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), dan program prioritas lainnya.
Sejak implementasinya, SIIJAH telah memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas data kemiskinan di Kota Bekasi. Proses verifikasi dan validasi yang dilakukan oleh Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) di setiap kelurahan memungkinkan updating data secara lebih akurat dan responsif terhadap perubahan sosial. Selain menurunkan jumlah data tidak valid, sistem ini juga membuka ruang untuk graduasi warga miskin yang dinilai telah mampu, sehingga program bantuan bisa lebih fokus pada kelompok yang benar-benar membutuhkan. Inovasi ini turut mendorong capaian SDGs poin 1: Tanpa Kemiskinan, serta mendukung kinerja Pemerintah Provinsi Jawa Barat dalam menurunkan angka kemiskinan secara menyeluruh.
Lebih dari sekadar alat pemutakhiran data, SIIJAH menjadi fondasi utama dalam pembangunan sistem kesejahteraan sosial berbasis data yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan struktur yang berdiri sendiri dan fleksibel untuk diintegrasikan dengan instansi lain, SIIJAH memperluas dampaknya pada lintas perangkat daerah yang beririsan dengan isu sosial. Ke depan, aplikasi ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan secara berkelanjutan, baik dari sisi fitur teknologi, cakupan sasaran, maupun kapasitas integrasi dengan program daerah dan nasional. Dukungan APBD Kota Bekasi, pelibatan aktif PSM, serta komitmen Dinas Sosial dalam pembaruan sistem menjadikan SIIJAH sebagai tonggak penting dalam perbaikan tata kelola data kesejahteraan sosial di Indonesia.
B. TUJUAN
Inovasi SIIJAH (Sistem Informasi Kesejahteraan Sosial Terpadu) dikembangkan sebagai langkah strategis untuk meningkatkan efektivitas tata kelola data kesejahteraan sosial di Kota Bekasi secara menyeluruh. Tujuan utamanya adalah memastikan tersedianya data yang akurat, terverifikasi, dan tervalidasi guna mendukung penyaluran bantuan sosial yang tepat sasaran, khususnya bagi masyarakat miskin dan kelompok rentan. SIIJAH menjadi jawaban terhadap permasalahan klasik dalam pengelolaan data, seperti ketidaksinkronan antara data Dinas Sosial dan Dinas Kependudukan serta rendahnya kualitas basis data penerima bantuan.
Dalam jangka pendek, SIIJAH ditujukan untuk membangun sistem pengelolaan data kesejahteraan sosial yang mampu memperbaiki akurasi informasi melalui proses verifikasi dan validasi berkelanjutan. Dengan melibatkan Petugas Sosial Masyarakat (PSM) sebagai pencacah utama, aplikasi ini memberikan kemudahan dalam pembaruan data di tingkat kelurahan secara real-time dan berbasis bukti lapangan. Hal ini memungkinkan Dinas Sosial untuk segera menyesuaikan data DTKS dengan kondisi terkini, mempercepat proses pengambilan keputusan, serta meminimalkan kesalahan dalam penetapan penerima manfaat.
Dalam jangka menengah, SIIJAH diarahkan untuk memperluas fungsinya sebagai pusat data kesejahteraan sosial terpadu yang dapat diakses dan dimanfaatkan lintas perangkat daerah, terutama OPD yang memiliki keterkaitan dengan isu-isu sosial, kemiskinan, dan perlindungan kelompok rentan. Inovasi ini juga bertujuan membangun kultur pendataan yang adaptif dan sistematis di tingkat kelurahan, serta memperkuat sinergi antar-instansi dalam merumuskan program sosial yang berbasis pada data faktual. Di samping itu, SIIJAH mendukung pelaksanaan kebijakan nasional seperti Permensos No. 3 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Data Terpadu Kesejahteraan Sosial dan peraturan daerah terkait.
Untuk jangka panjang, SIIJAH diharapkan menjadi pilar utama sistem informasi sosial di Kota Bekasi yang berkelanjutan, fleksibel, dan dapat direplikasi oleh daerah lain. Pengembangan lebih lanjut dari sisi teknologi, integrasi data dengan sistem kependudukan, serta peningkatan kapabilitas SDM menjadi bagian dari visi besar menjadikan SIIJAH sebagai instrumen penting dalam mewujudkan tata kelola kesejahteraan sosial modern. Inovasi ini juga ditujukan untuk memperkuat capaian SDGs poin 1: Tanpa Kemiskinan, dan mendukung kinerja Pemerintah Provinsi Jawa Barat dalam menurunkan angka kemiskinan secara sistematis.
Lebih dari sekadar alat digital untuk pengelolaan data, SIIJAH berfungsi sebagai instrumen perubahan paradigma dalam pendataan sosial. Dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan unsur masyarakat dan pemerintah secara aktif, sistem ini membangun ekosistem data yang lebih inklusif, terpercaya, dan berdampak langsung pada penerima manfaat. Keberadaan SIIJAH menciptakan peluang untuk transformasi layanan sosial berbasis data yang efisien, akuntabel, dan berorientasi pada kesejahteraan masyarakat jangka panjang.
Dengan peningkatan kapasitas, konsistensi pemutakhiran, dan pembaruan sistem setiap tahun, SIIJAH menjadi fondasi penting dalam memperkuat kepercayaan publik terhadap kebijakan sosial pemerintah. Melalui pemanfaatan teknologi informasi dan keterlibatan aktif PSM, inovasi ini menghadirkan solusi konkrit dalam menghadapi kompleksitas tantangan sosial kota besar. Kota Bekasi, melalui SIIJAH, menunjukkan bahwa keberhasilan reformasi kesejahteraan sosial berawal dari keberanian untuk mengelola data secara cermat, terbuka, dan berkelanjutan.
C. MANFAAT
Implementasi inovasi SIIJAH telah memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pengelolaan data kesejahteraan sosial di Kota Bekasi. Sistem ini menjawab tantangan klasik dalam pengumpulan dan validasi data penerima manfaat, yang sebelumnya dihadapkan pada permasalahan ketidaksesuaian data antarinstansi, keterbatasan kapasitas sumber daya manusia, dan lemahnya sistem pelacakan data secara real time. Dengan pendekatan digital yang terintegrasi, SIIJAH menghadirkan solusi konkrit dalam mempercepat, menyederhanakan, dan memverifikasi proses pendataan masyarakat miskin dan kelompok rentan.
Salah satu manfaat utama dari SIIJAH adalah kemampuannya menyajikan data yang akurat, mutakhir, dan dapat diverifikasi langsung dari lapangan oleh Petugas Sosial Masyarakat (PSM). Hal ini berdampak langsung pada peningkatan ketepatan sasaran program bantuan sosial seperti PKH dan BPNT. Dengan data yang lebih berkualitas, pemerintah daerah dapat menghindari tumpang tindih bantuan, serta memastikan bahwa setiap rupiah anggaran sosial menjangkau mereka yang benar-benar membutuhkan. Bahkan, hasil verifikasi dan validasi melalui SIIJAH telah berkontribusi terhadap penurunan angka data kemiskinan dalam basis DTKS Kota Bekasi.
Selain aspek teknis dan administratif, SIIJAH memberikan manfaat penting dalam hal pemberdayaan kelembagaan dan sumber daya lokal. Keberadaan sistem ini menjadikan PSM tidak hanya sebagai pelaksana pendataan, tetapi juga sebagai aktor kunci dalam menjaga keberlanjutan dan akurasi data. Sistem ini juga memperkuat kapasitas organisasi Dinas Sosial dalam melakukan monitoring, pelaporan, dan pengambilan keputusan berbasis data, sehingga proses perencanaan intervensi sosial menjadi lebih tepat, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Dalam cakupan wilayah yang luas, SIIJAH juga menciptakan efisiensi operasional yang signifikan. Dengan berbasis digital dan terdesentralisasi ke tingkat kelurahan, proses pemutakhiran data tidak lagi bergantung pada sistem manual yang lambat dan rawan kesalahan. Semua pihak yang terlibat, mulai dari kelurahan, Dinas Sosial, hingga perangkat daerah terkait lainnya, dapat mengakses informasi yang sama, terintegrasi, dan tervalidasi, yang pada akhirnya mempercepat koordinasi lintas sektor dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial.
Lebih jauh lagi, manfaat SIIJAH juga berkontribusi terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) poin 1, yaitu tanpa kemiskinan. Dengan mengklasifikasikan tingkat kemiskinan secara lebih rinci dan akurat, SIIJAH membantu pemerintah dalam menentukan strategi pengentasan kemiskinan yang lebih terarah, termasuk mengidentifikasi warga yang potensial untuk dikeluarkan dari kategori miskin karena telah meningkat taraf hidupnya. Pada saat yang sama, sistem ini juga mendukung capaian kinerja daerah di tingkat Provinsi Jawa Barat dengan menyajikan data kemiskinan yang terukur dan terkini.
Secara keseluruhan, SIIJAH telah mengubah paradigma pelayanan sosial yang selama ini berorientasi administratif dan pasif, menjadi proaktif, berbasis data, dan tanggap terhadap dinamika sosial masyarakat. Keunggulan sistem ini tidak hanya terletak pada teknologinya, tetapi juga pada proses kolaboratif antara pemerintah, masyarakat, dan perangkat daerah lain yang terlibat. Dengan dukungan anggaran APBD dan komitmen pelaksanaan tahunan, SIIJAH diproyeksikan menjadi sistem berkelanjutan yang dapat terus dikembangkan sebagai model terbaik dalam pengelolaan data sosial di Indonesia.
D. KECEPATAN PENCIPTAAN INOVASI DAERAH
Inovasi SIIJAH merupakan bukti nyata kecepatan dan ketanggapan Pemerintah Kota Bekasi, khususnya Dinas Sosial, dalam menghadapi tantangan data kesejahteraan sosial yang kompleks dan dinamis. Ketika ketidaksesuaian data, kurangnya akurasi, dan keterlambatan pemutakhiran informasi menjadi penghambat utama dalam penyaluran bantuan sosial, Dinas Sosial tidak menunggu solusi dari tingkat pusat. Sebaliknya, mereka secara inisiatif mengembangkan sebuah sistem digital yang mampu menjawab tantangan tersebut melalui pendekatan berbasis bukti, teknologi, dan kejelian terhadap permasalahan di lapangan.
Gagasan penciptaan SIIJAH berawal dari keprihatinan terhadap masih banyaknya warga miskin dan rentan yang belum terakomodasi secara tepat dalam Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS). Dalam waktu yang relatif singkat, tim teknis Dinas Sosial melakukan analisis terhadap celah data, menyusun kerangka kebutuhan sistem, dan berkolaborasi dengan pihak-pihak terkait seperti PSM (Pekerja Sosial Masyarakat) serta kelurahan, untuk mengembangkan prototipe sistem yang dapat mengintegrasikan proses verifikasi dan validasi data secara digital. Tanpa menunggu intervensi nasional, SIIJAH langsung diujicobakan di beberapa titik untuk mengukur efektivitas awal sistem.
Kecepatan lahirnya inovasi ini sangat dipengaruhi oleh budaya kerja kolaboratif dan pendekatan adaptif yang dibangun lintas lini. Petugas kelurahan, operator PSM, dan tim pengelola data bekerja sinergis untuk memastikan bahwa data warga miskin yang masuk dapat diverifikasi langsung dari lapangan. Sistem ini dikembangkan tanpa proses birokrasi yang panjang, melainkan melalui pendekatan agile yang memungkinkan penyesuaian fitur dan proses secara cepat berdasarkan masukan pengguna. Dalam waktu kurang dari satu tahun, sistem SIIJAH sudah terintegrasi di 56 kelurahan dan menjadi acuan dalam pengambilan keputusan program sosial Kota Bekasi.
Kunci dari kecepatan penciptaan SIIJAH tidak hanya terletak pada kemauan teknis, tetapi juga pada keberanian manajerial dalam mengambil keputusan strategis berbasis urgensi lokal. Di tengah kebutuhan akan pemutakhiran data secara berkala, Dinas Sosial langsung menetapkan sistem verifikasi dan validasi digital sebagai standar baru yang mendukung akuntabilitas dan efektivitas pelayanan sosial. Implementasi yang cepat juga diperkuat oleh dukungan APBD, kejelasan peran PSM, serta kesiapan regulasi internal berupa Peraturan Wali Kota Nomor 110 Tahun 2021.
Lebih dari sekadar menciptakan sistem baru, hadirnya SIIJAH telah mengubah pola pikir pelayanan sosial di Kota Bekasi. Dari sistem manual dan reaktif menjadi pendekatan digital yang proaktif dan sistematis. Inovasi ini tidak hanya mempercepat proses pencatatan dan pemutakhiran data warga miskin dan PPKS (Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial), tetapi juga membangun kepercayaan bahwa pemerintah hadir melalui layanan yang responsif dan berbasis kebutuhan nyata. Hal ini mencerminkan kesadaran tinggi akan pentingnya data sebagai fondasi utama dalam pelaksanaan kebijakan yang adil dan tepat sasaran.
Dengan semangat inovatif dan ketegasan dalam bertindak, SIIJAH berhasil menjadi instrumen transformasi sosial yang lahir dari kedekatan pemerintah daerah dengan realitas warga. Kecepatan penciptaannya menjadi pelajaran penting bahwa daerah bisa menjadi pusat inovasi pelayanan publik bila ada keberanian, kolaborasi, dan komitmen kuat terhadap perbaikan. Kini, SIIJAH tak hanya menjadi sistem data, tetapi juga simbol dari perubahan paradigma dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial di era digital.
E. PENGGUNAAN IT (INFORMASI DAN TEKNOLOGI)
Inovasi SIIJAH (Sistem Informasi Kesejahteraan Sosial Terpadu) merupakan representasi konkret pemanfaatan teknologi informasi untuk mewujudkan tata kelola data sosial yang akurat, terverifikasi, dan tepat sasaran di Kota Bekasi. Dinas Sosial memanfaatkan teknologi sebagai tulang punggung transformasi sistem pendataan kesejahteraan sosial yang selama ini sering menghadapi tantangan, seperti data ganda, ketidaksesuaian NIK, atau keterlambatan dalam proses verifikasi dan validasi. Melalui SIIJAH, proses pengumpulan, pengolahan, hingga pemanfaatan data kesejahteraan sosial dipercepat dan distandarisasi dalam sistem digital yang terintegrasi.
SIIJAH dirancang sebagai platform aplikasi mandiri yang digunakan untuk memverifikasi dan memvalidasi data warga miskin dan Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) lainnya. Aplikasi ini dapat diakses oleh petugas yang telah ditunjuk seperti PSM (Pekerja Sosial Masyarakat) yang melakukan verifikasi langsung di lapangan. Hasil verifikasi kemudian dimasukkan ke dalam sistem secara real time, menggantikan proses konvensional berbasis kertas yang sebelumnya rentan terhadap kesalahan dan keterlambatan. Inovasi ini memberikan landasan kuat dalam memastikan bahwa setiap penerima manfaat bantuan sosial benar-benar sesuai dengan kriteria dan data kependudukan yang valid.
Dalam pelaksanaan sehari-hari, SIIJAH terintegrasi dengan perangkat pendukung lainnya seperti server penyimpanan cloud untuk pengarsipan data, dashboard pemantauan untuk Dinas Sosial, serta sistem berbasis login terverifikasi guna menjaga keamanan dan kerahasiaan data. Pemanfaatan teknologi ini memberikan kecepatan respons bagi Dinas Sosial dalam memantau dinamika data kemiskinan dan kondisi sosial masyarakat, baik untuk keperluan pelayanan rutin maupun penanganan situasi darurat.
Lebih jauh, penggunaan teknologi informasi dalam SIIJAH tidak hanya mempercepat alur verifikasi dan validasi, tetapi juga meningkatkan kualitas pengambilan keputusan di level kebijakan. Data yang tersimpan dalam sistem dimanfaatkan untuk menyusun perencanaan program bantuan sosial yang lebih terarah, menyusun laporan evaluatif berkala, serta melacak perkembangan kondisi sosial masyarakat secara longitudinal. Hal ini mendukung pencapaian indikator kinerja daerah dan mendekatkan Kota Bekasi pada target-target SDGs, terutama pada tujuan “Tanpa Kemiskinan.”
Ke depan, pengembangan sistem SIIJAH diarahkan agar lebih interaktif dan partisipatif. Salah satu rencana strategisnya adalah menyediakan versi publik aplikasi atau portal daring di mana masyarakat dapat memeriksa status kepesertaan DTKS, mengajukan permohonan pembaruan data, dan melaporkan ketidaksesuaian secara langsung. Pendekatan ini akan meningkatkan transparansi dan memperkuat partisipasi masyarakat dalam menjaga integritas data sosial. Selain itu, integrasi lanjutan dengan database Disdukcapil juga akan terus diperkuat untuk menjamin konsistensi antar sistem pemerintahan.
Dengan memanfaatkan IT secara cerdas, SIIJAH bukan hanya alat digital semata, tetapi menjadi instrumen transformasi dalam membangun sistem kesejahteraan sosial yang lebih adil, inklusif, dan tanggap terhadap perubahan zaman. Dinas Sosial Kota Bekasi melalui inovasi ini telah menegaskan bahwa pelayanan publik berbasis data dan teknologi bukan lagi sekadar pilihan, melainkan keharusan untuk menjawab tantangan kesejahteraan di era digital.

BAB II
KERANGKA PIKIR
A. KEBAHARUAN
Inovasi SIIJAH (Sistem Informasi Kesejahteraan Sosial Terpadu) merupakan langkah baru dan strategis Dinas Sosial Kota Bekasi dalam menghadirkan sistem pengelolaan data kesejahteraan sosial berbasis digital yang akurat, terverifikasi, dan berkelanjutan. Kebaruan utama dari SIIJAH terletak pada integrasi antara verifikasi dan validasi data Penerima Keluarga Manfaat (KPM) yang dilakukan secara sistematis dari tingkat kelurahan melalui perangkat aplikasi yang berdiri sendiri. Berbeda dari sistem terdahulu yang berbasis manual dan kurang responsif, SIIJAH menyajikan pendekatan modern terhadap tata kelola data yang dinamis dan berorientasi langsung pada pemenuhan kebutuhan sosial masyarakat miskin dan rentan.
SIIJAH memperkenalkan mekanisme baru dalam pendataan dan pemutakhiran Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) secara digital dan berlapis, dengan pelibatan aktif para Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) yang berperan sebagai pencacah dan verifikator lapangan. Proses ini tidak hanya memastikan kualitas data secara teknis (NIK, nama, dan alamat), tetapi juga menjawab masalah ketidaksesuaian data yang selama ini menghambat distribusi bantuan sosial. Dengan sistem ini, penyaluran program seperti PKH dan BPNT menjadi lebih tepat sasaran, cepat, dan akuntabel.
Keunikan dari SIIJAH juga terletak pada kemampuannya menciptakan ekosistem kolaboratif antarperangkat daerah. Aplikasi ini tidak hanya digunakan oleh Dinas Sosial, tetapi hasilnya juga dapat dimanfaatkan oleh OPD lain yang berkaitan dengan urusan sosial, seperti Dinas Pendidikan, Dinas Kesehatan, dan Disdukcapil. Pendekatan ini menciptakan model data lintas sektoral yang mampu menjadi rujukan tunggal dalam perencanaan intervensi sosial berbasis bukti. Dengan begitu, SIIJAH tidak hanya memperbaharui sistem data sosial, tetapi juga mendukung penyelarasan kebijakan pembangunan berbasis data yang terintegrasi.
SIIJAH juga memperkenalkan kebaruan dalam hal pelacakan dan pemetaan tingkat kemiskinan secara real-time. Melalui dashboard analisis internal, Dinas Sosial dapat memantau perkembangan data kemiskinan berdasarkan wilayah, kategori PPKS, dan status verifikasi, yang menjadi acuan untuk penggraduasian warga miskin. Sistem ini sejalan dengan prinsip SDGs "No One Left Behind" dan mendukung kinerja capaian pembangunan daerah, terutama di tingkat Provinsi Jawa Barat. Inilah bentuk transformasi dari sekadar pengumpulan data menjadi pemanfaatan strategis untuk pembangunan sosial berkelanjutan.
Lebih dari itu, SIIJAH mengubah pola kerja pelayanan sosial dari sistem yang birokratis, lambat, dan kurang responsif menjadi sistem yang berbasis data dinamis, partisipatif, dan berkelanjutan. Kebaruan lain adalah adanya dukungan kebijakan lokal melalui Peraturan Wali Kota Bekasi No. 110 Tahun 2021, yang memperkuat legalitas dan kelangsungan implementasi aplikasi. Dengan dukungan APBD dan rencana pengembangan sistem tahunan, SIIJAH tidak hanya menjadi inovasi sesaat, tetapi platform yang terus berkembang menjawab kebutuhan data kesejahteraan sosial di masa depan.
Secara keseluruhan, SIIJAH menghadirkan kebaruan di berbagai aspek: pembaruan sistem data sosial berbasis teknologi, pelibatan aktif petugas kelurahan dan PSM, integrasi lintas OPD, serta penggunaan data sebagai instrumen pembangunan. Inovasi ini layak menjadi rujukan bagi daerah lain yang ingin membangun sistem kesejahteraan sosial berbasis digital, tepat sasaran, dan berkelanjutan.
B. DESAIN INOVASI
Desain inovasi SIIJAH (Sistem Informasi Kesejahteraan Sosial Terpadu) dirancang sebagai jawaban atas tantangan pendataan dan pengelolaan kesejahteraan sosial yang selama ini bersifat manual, tidak mutakhir, serta seringkali tidak akurat dalam menyasar penerima manfaat. Dengan latar belakang permasalahan ketidaksesuaian data antara Dinas Sosial dan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil), Dinas Sosial Kota Bekasi menyusun sistem informasi yang mampu merekam, memperbarui, dan memverifikasi data sosial secara digital dan berkelanjutan, berbasis kewilayahan hingga ke tingkat kelurahan.
Konsep dasar inovasi ini adalah menciptakan satu platform berbasis web yang dapat menjadi acuan tunggal dalam pengelolaan Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS). SIIJAH memungkinkan proses verifikasi dan validasi dilakukan secara sistematis dan real-time oleh petugas sosial masyarakat (PSM) yang dilatih secara khusus. Tidak hanya itu, sistem ini mengintegrasikan hasil-hasil verifikasi dari lapangan ke dalam dashboard yang dapat diakses oleh Dinas Sosial secara menyeluruh untuk mendukung program seperti PKH dan BPNT agar lebih tepat sasaran.
Komponen utama dalam desain SIIJAH meliputi:
1. Identifikasi Permasalahan Data Sosial
Evaluasi awal dilakukan terhadap kualitas DTKS yang digunakan selama ini, termasuk penyebab tidak sinkronnya data penerima manfaat dengan sistem kependudukan (NIK, nama, alamat). Hasil pemetaan ini menjadi dasar dalam membangun fitur dan arsitektur sistem SIIJAH yang lebih akurat dan responsif.
2. Pengembangan Aplikasi Digital Berbasis Web
Aplikasi SIIJAH dirancang mandiri dengan antarmuka sederhana dan fungsional. Petugas lapangan (PSM) diberi akun akses untuk melakukan input data, unggah dokumentasi, dan verifikasi data rumah tangga miskin secara langsung di lokasi. Proses ini dilengkapi fitur pelacakan status verifikasi, serta pencocokan otomatis dengan data kependudukan melalui sinkronisasi parsial dengan NIK.
3. Pelatihan PSM dan SDM Sosial
Dalam mendukung pelaksanaan sistem, Dinas Sosial memberikan pelatihan teknis kepada PSM sebagai pencacah data. Materi mencakup standar verifikasi dan validasi DTKS, penggunaan sistem aplikasi SIIJAH, dan pemanfaatan data untuk penyusunan program intervensi sosial yang berbasis kebutuhan warga miskin dan kelompok rentan lainnya.
4. Verifikasi Lapangan dan Validasi Data
PSM melakukan kunjungan langsung ke rumah tangga terdata dengan panduan survei berbasis digital melalui aplikasi. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dan divalidasi secara internal oleh tim verifikator Dinas Sosial, sehingga menghasilkan klasifikasi tingkat kesejahteraan masyarakat yang lebih akurat untuk penyaluran bantuan.
5. Monitoring, Evaluasi, dan Pemetaan Kemiskinan
Aplikasi SIIJAH mencatat semua riwayat intervensi dan perubahan status kesejahteraan dalam bentuk dashboard dinamis. Dashboard ini memudahkan pemetaan wilayah kemiskinan, tren penurunan jumlah warga miskin, serta membantu mengidentifikasi calon penerima bantuan dan target penggraduasian.
6. Replikasi dan Integrasi Antar-OPD
Hasil dari implementasi SIIJAH tidak hanya menjadi milik Dinas Sosial, namun juga dapat digunakan oleh perangkat daerah lain yang membutuhkan data sosial, seperti Dinas Pendidikan, Kesehatan, dan Pemberdayaan Perempuan. Sistem ini dirancang terbuka untuk perluasan kolaborasi dan integrasi data antarsektor pembangunan sosial.
Desain inovasi SIIJAH menitikberatkan pada akurasi data, keterpaduan sistem informasi, serta peningkatan kapasitas SDM sosial yang bertugas di lapangan. Dengan pendekatan teknologi yang inklusif dan struktur kerja yang terstandar, Kota Bekasi telah menunjukkan bahwa pemutakhiran data sosial bukan hanya tentang pengumpulan data, tetapi tentang transformasi sistemik dalam perencanaan dan pelayanan kesejahteraan sosial yang adaptif, akuntabel, dan berkelanjutan. SIIJAH menjadi bukti bahwa desain inovasi digital dapat menyatu secara harmonis dengan dinamika sosial dan kebijakan lokal.
C. SOP PROSES INOVASI YANG DIHASILKAN
Standar Operasional Prosedur (SOP) SIIJAH disusun sebagai pedoman teknis bagi seluruh pihak yang terlibat dalam proses verifikasi dan validasi Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) di Kota Bekasi. SOP ini bertujuan untuk menjamin bahwa seluruh tahapan pengelolaan data sosial—mulai dari pengumpulan, verifikasi, pemutakhiran, hingga pemanfaatannya—dilaksanakan secara sistematis, akuntabel, dan berkelanjutan. Dengan adanya SOP ini, Dinas Sosial dapat memastikan kualitas data yang digunakan dalam penyaluran bantuan sosial benar-benar tepat sasaran dan sesuai dengan kondisi riil masyarakat.
SOP ini dirancang berdasarkan prinsip keakuratan data, efisiensi pelaksanaan, keberlanjutan pembaruan, serta kolaborasi antara PSM (Pekerja Sosial Masyarakat), petugas kelurahan, dan Dinas Sosial. Seluruh prosedur disesuaikan dengan semangat transformasi digital dan amanat regulasi nasional, seperti Permensos No. 3 Tahun 2021 tentang Pengelolaan DTKS.
Tahapan SOP Inovasi “SIIJAH”:
1. Identifikasi dan Penetapan Sasaran Pendataan
· Dinas Sosial menetapkan sasaran pemutakhiran data berdasarkan hasil monitoring, laporan kelurahan, dan evaluasi program bantuan.
· Sasaran mencakup rumah tangga miskin, penyandang disabilitas terlantar, lansia terlantar, dan penerima manfaat lainnya yang berpotensi menerima intervensi sosial.
2. Pelatihan dan Briefing Pekerja Sosial Masyarakat (PSM)
· Dinas Sosial memberikan pelatihan teknis dan etika pendataan kepada seluruh PSM yang bertugas.
· Materi meliputi penggunaan aplikasi SIIJAH, alur verifikasi dan validasi, serta standar kriteria penerima manfaat berdasarkan DTKS.
3. Pengumpulan Data Lapangan
· PSM melakukan pengisian data langsung di lapangan menggunakan aplikasi SIIJAH, dilengkapi dengan dokumen pendukung seperti foto rumah, data keluarga, dan keterangan sosial ekonomi.
· Seluruh data dikumpulkan dalam format digital dan dikirimkan secara langsung ke dashboard sistem.
4. Verifikasi dan Validasi Data
· Tim verifikator internal Dinas Sosial meninjau kembali data yang masuk untuk memastikan kebenaran dan kelengkapannya.
· Jika ditemukan ketidaksesuaian dengan data Disdukcapil (misalnya NIK, nama, alamat), maka data dikembalikan kepada PSM untuk dikoreksi dan divalidasi ulang.
5. Penetapan Status Kesejahteraan
· Berdasarkan hasil verifikasi, sistem mengelompokkan warga ke dalam klasifikasi tingkat kesejahteraan: sangat miskin, miskin, rentan miskin, dan mampu.
· Data ini digunakan sebagai acuan dalam menetapkan kelayakan menerima bantuan seperti PKH, BPNT, dan program intervensi lainnya.
6. Pemutakhiran dan Sinkronisasi Berkala
· Pemutakhiran dilakukan secara rutin minimal satu kali dalam setahun dengan pelibatan PSM dan operator kelurahan.
· Sinkronisasi dengan data kependudukan dan sistem nasional lainnya dijadwalkan sesuai arahan pusat.
7. Monitoring dan Analisis Data
· Dinas Sosial melakukan monitoring real-time melalui dashboard SIIJAH yang menyajikan data dalam bentuk grafik, peta tematik, dan laporan statistik.
· Analisis ini mendukung pengambilan keputusan dalam program pengentasan kemiskinan berbasis data.
8. Pelaporan Berkala dan Evaluasi
· Laporan pelaksanaan pemutakhiran data disusun dalam periode bulanan, triwulanan, dan tahunan.
· Evaluasi dilakukan untuk mengukur keakuratan, cakupan, serta kendala teknis atau non-teknis selama proses.
9. Pengembangan Sistem dan Revisi SOP
· Berdasarkan hasil evaluasi, SOP dapat direvisi untuk menyesuaikan perkembangan teknologi dan kebutuhan lapangan.
· Fitur-fitur baru seperti integrasi data multisektor dan akses data untuk OPD lain terus dikembangkan secara bertahap.
10. Advokasi dan Kolaborasi Lintas Sektor
· Hasil pengelolaan data digunakan sebagai dasar advokasi anggaran, penyesuaian kebijakan perlindungan sosial, dan penyusunan program lintas sektor.
· Dinas Sosial membangun kolaborasi dengan Bappeda, Dinsos Provinsi, dan mitra pembangunan lainnya untuk memastikan data SIIJAH digunakan secara luas.
Dengan SOP ini, inovasi SIIJAH memiliki fondasi operasional yang kokoh, menjamin setiap proses pengelolaan data kesejahteraan sosial berjalan terstandar, efisien, dan akuntabel. SOP ini tidak hanya mengatur teknis pelaksanaan, tetapi juga mendorong perubahan paradigma dalam tata kelola data sosial dari sekadar administrasi menjadi alat strategis dalam menciptakan intervensi sosial yang tepat sasaran, berkelanjutan, dan berdampak nyata.

BAB III
PENUTUP

Inovasi SIIJAH (Sistem Informasi Kesejahteraan Sosial Terpadu) merupakan representasi konkret dari keseriusan Dinas Sosial Kota Bekasi dalam membenahi tata kelola data sosial secara menyeluruh, presisi, dan berkelanjutan. Inovasi ini hadir sebagai respons atas tantangan serius dalam penyaluran bantuan sosial, seperti ketidaksesuaian data penerima manfaat, proses pendataan yang tidak mutakhir, hingga lemahnya keterpaduan lintas sistem dan instansi. Dengan memanfaatkan pendekatan digital, SIIJAH menawarkan solusi terintegrasi yang memastikan data kesejahteraan sosial lebih akurat, tervalidasi, dan dapat dipertanggungjawabkan secara administratif maupun etis.
Keunggulan utama SIIJAH terletak pada kemampuannya dalam melakukan klasifikasi tingkat kemiskinan berbasis hasil verifikasi dan validasi lapangan yang dilakukan oleh Pekerja Sosial Masyarakat (PSM). Inovasi ini tidak hanya mengurangi jumlah data yang tidak sinkron, tetapi juga menciptakan basis data sosial yang menjadi fondasi utama berbagai program intervensi pemerintah seperti PKH dan BPNT. Proses yang dirancang sistematis dan adaptif menjadikan SIIJAH sebagai instrumen penting dalam membangun ekosistem perlindungan sosial yang efisien dan inklusif di Kota Bekasi.
Lebih dari sekadar aplikasi digital, SIIJAH adalah simbol reformasi data sosial yang menempatkan keakuratan, kecepatan, dan transparansi sebagai pijakan utama. Kolaborasi antara Dinas Sosial, kelurahan, dan PSM serta dukungan regulasi dan pembiayaan dari APBD menjadikan implementasi inovasi ini berjalan sinergis dan berkelanjutan. Dengan pemutakhiran data yang rutin dan pelatihan kapasitas bagi petugas lapangan, SIIJAH tidak hanya menciptakan perubahan teknis, tetapi juga mengubah paradigma kerja menuju tata kelola data sosial yang lebih profesional dan berorientasi pada manfaat langsung bagi masyarakat.
Keberhasilan SIIJAH juga menunjukkan kontribusinya terhadap pencapaian target SDGs, khususnya dalam aspek pengentasan kemiskinan, serta capaian kinerja daerah Jawa Barat yang berkaitan dengan pengurangan angka kemiskinan. Dengan adanya pemetaan kemiskinan yang lebih tajam dan real-time, inovasi ini berpotensi menjadi alat yang sangat strategis dalam mendukung pengambilan kebijakan berbasis bukti, baik di tingkat lokal maupun regional.
Ke depan, SIIJAH memiliki potensi besar untuk direplikasi di daerah lain yang menghadapi tantangan serupa dalam pengelolaan data sosial. Dukungan terhadap pengembangan sistem, penyempurnaan mekanisme validasi, serta integrasi dengan sistem nasional akan semakin memperkuat dampak inovasi ini. Dengan terus menjaga prinsip akurasi, keberlanjutan, dan kolaborasi lintas sektor, SIIJAH akan menjadi bagian penting dalam mendorong sistem kesejahteraan sosial yang tangguh, adil, dan responsif terhadap dinamika masyarakat urban modern.
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